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Bunyamin Marasabessy

Daur al-Sultan Zain al-‘ Abidin fi Nasr
al-Islam fi Sultana al-Tarnatr fT al-Qarn
al-Rabi‘ ‘Ashr al-Miladiya

Abstract: Until now, there has yet to be any agreement amongst scholars
on Indonesian Islam regarding the precise date that Islam came to Maluku,
in particular Ternate. One thing that is certain, however, is that the process
of Islamization of the community of this region occurred in the 15" century.
This process occurred in line with the migration of droves of Arab Muslim
merchants to the Kingdom of Ternate. A number of the rulers of Ternate
and surrounding areas were at that time using Islamic names, although
it's not certain for sure that they were all in fact Muslims.

This article looks closely at the process of the growth and development
of Islam in Malaku, focusing on the role of one of the rulers of Tarnate,
Sultan Zainal Abidin, in this process. As the oldest son of the previous
ruler, Kolano Marhum, Zainal Abidin was the logical choice to become the
19" Sultan of the Ternate Kingdom; this was bolstered by the fact that he
inherited all of his father’s good character traits. Zainal Abidin ruled the
Kingdom of Ternate from 1468 until 1500.

The northern area of Maluku (Ternate-Halamahera) is a region which
is rich in spices. It was this that brought merchants on masse from the
Middle East to Maluku. Further to their business activities, the Arab
merchants also carried out dakwah activities. This is what sparked the
interest of the locals in Islam and the growth of Islam gained momentum
when Sultan Zainal Abidin came to power.

In general, the process of Islamization in Ternate can be divided into
three periods. The first period began with the coming of Arab merchants for
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the spice trade, including such spices as cloves, nutmeg and mace. These
spices were then sold in Europe entering the market first through the main
port in Iraq. The second period began in the 12th century when the people
of Ternate, Tidore, Jailolo and Bacan had been exposed to the teachings
and practices of Islam. This period is marked by the appearance of Sultans
with Islamic names, such as Sultan Masyhur Malamo (1257-1277,
originally known as Cici Bunga) in the Kingdom of Ternate, Sultan
Syahajati in the Kingdom of Tidore, and Sultan Darajati in the Kingdom
of Jailolo. By simply looking at the names of these rulers, it’s evident that
there was indeed a direct influence from the Arab traders who came to
Maluku.

The third period is that in which the Islamization was most intensive.
This had a great deal to do with Sultan Zainal Abidin accepting Islam
officially. It is believed that he studied Islam from Sunan Giri in Jawa,
where he became known as “Sultan Bualawa” (The Sultan of Cloves). In
fact, it is also said that he studied Islam as far away as Malacca. Besides
this, Sultan Zainal Abidin was responsible for a number of acts that helped
facilitate the Islamization process. For example, he did away with the title
of '‘Kolano’ and replaced it with Sultan. Islam was made the official religion
of the Kingdom and Islamic law was adopted throughout the Kingdom as
the rule of law. What's more, he also established a number of institutions
that accorded with Islamic law and involved Islamic scholars (ulama).
Such steps were followed by other rulers throughout Maluku. He also
established the first madrasah in Ternate.

The experience of Ternate in Maluku reflects the process of Islamization
in Southeast Asia in general. Islam, commerce and the establishment of
kingdoms throughout the area are all important factors in the spread of
Islam. In the context of Malaku, the successful spread of Islam can be
explained by the strategic position of the Kingdom of Ternate as the centre
of the spice trade and commerce in the area, as well as the commitment of
the ruler to spreading Islam. Thus it should be no surprise to us today that
North Malaku remains one of the centres of Islam in Indonesia.
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Daur al-Sultan Zain al-Abidin fi Nasr
al-Islam f1 Sultana al-Tarnatt fT al-Qarn
al-Rabi‘ ‘Ashr al-Miladiya

Abstrak: Hingga kini belum ada satu kesepatakan di kalangan para ahli
tentang kapan Islam masuk dan kemudian berkembang di Maluku, khusus-
nnya Ternate. Meskipun, satu hal yang pasti adalah bahwa proses Islam-
isasi masyaraklat wilayah tersebut berpusat di kerajaan Ternate padn abad
ke-15. Proses ini berlagsung sejalan dengan banyaknya pedagang Muslim
Arab yang bermukim di kerajaan Ternate saat. Beberapa penguasa awal
Kerajaan Ternate sudah menggunakan nama-nama bernuansa Islam, mes-
ki kepastian mereka maupun keluarga kerajaan memeluk Islam masth diper-
debatkan.

Artikel ini menyajikan satu pembahasdan tentang proses perkembang-
an Islam di wilayah Malaku, dengan titik tekan pada peran yang dimain-
kan salah seorang pemguaa kerajaan Tarnate Sultan Zainal Abidin dalam
memperluat proses tersebut. Zainal Abidin sebagai Sultan yang ke-19 di
Kerajaan Ternate menggantikan posisi ayahnya Kolano Marhum, sebab
Zainal Abidin adalah anak sulung Kolano Marhum yang mewarisi segala
sifat-sifat dan perilaku milik ayahnya tanpa terkecuali. Zainal Abidin
memerintah Kerajaan Ternate antara tahun (1468-1500).

Penting ditegaskan, kawasan Maluku bagian Utara (Ternate-Halma-
hera) adalah wiklayah yang kaya akan rempah-rempah. Kondisi ini selan-
jutnya mengundang para saudagar dari Timur Tengah untuk datang dan
berdagang. Disamping berdagang, mereka yang beragama Islam sekaligus
menjalankan misi da’wah. Da’wah dilaklukan sejalan dengan usah perda-
gangan. Dari sinilah Islam mulai diminati masyarakat Ternate dan se-
bagian wilayah Halmahera sehingga terbentuk kerajaan atau Kesultanan
Ternate, Bacan, Tidore dan Jailolo. Perkembangan Islam ini menemukan
momentumnya saat Sultan Zainal Abidin berkusa di kerajaan Ternate.
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Secara umum, proses Islamisasi diTernate dibagi ke dalam tiga periode.
Periode Awal dimulai pada masa perdagangan orang-orang Arab ke daerah
ini untuk membeli rempah-rempah, berupa cengkeh, pala dan fuli. Produk
tersebut selanjutnya dibawa ke Eropa melalui pelabuhan Irak. Periode ke-
dua dimulai pada abad ke-12, ketika Islam telah disampaikan kepada pen-
duduk baik di Ternate, Tidore, Jailolo maupun Bacan. Periode ini ditan-
dai dengan munculnya nama-nama raja yang sudah dipengaruhi oleh nama-
nama Islam, seperti Sultan Masyhur Malamo (1257-1277) yang nama
aslinya Cici Bunga untuk kerajaan Ternate, Sultan Syahajati untuk kera-
jaan Tidore dan Sultan Darajati untuk kerajaan Jailolo. Dari nama-nama
tersebut, jelas bahwa telah ada pengaruh langsung dari bangsa Arab yang
masuk ke daerah tersebut.

Periode selanjutnya, ketiga, ditandai satu proses Islamisasi secara in-
tensif. Proses ini banyak diperankan oleh Sultan Zainal Abidin (1486-
1500). Dia adalah sultan yang ke-19, yang telah berjasa besar dalam mem-
perkuat laju proses Islamisasi wilayah tersebut. Sultan Zainal Abidin inilah
yang menerima Islam secara resmi dalam lingkungan kesultanan. Beliau
diberitakan pernah belajar Islam kepada Sunan Giri di Jawa, disana beliau
dikenal sebagai “Sultan Bualawa” (Sultan Cengkih). Bahkan, dia juga
diceritakan pernah belajar hingga ke Malaka.

Di samping itu, Dia juga melakukan berapa langkah penting untuk
meneguhkan proses penerimaan Islam. Sultan Zainal Abidin misalnya
meninggalkan gelar Kolano dan menggantinya dengan Sultan. Islam di-
akui sebagai agama resmi kerajaan. Syari’ah Islam diberlakukan di lingkung-
an kerajaan, dan jiga membentuk lembaga kerajaan sesuai hukum Islam
dengan melibatkan para ulama. Langkah-langkahnya ini kemudian diikuti
kerajaan lain di Maluku secara keseluruhan. Ia juga mendirikan madrasah
yang pertama di Ternate.

Demikianlah, pengalaman Ternate di Maluku mencerminkan proses
Islamisasi secara umum di Nusantara. Islam, ekonomi perdagangan dan
pembentukan kerajaan tampil sebagai faktor penting dalam proses penye-
baran Islam. Dalam konteks Malaku, hal ini bisa dijelaskan dari keduduk-
an kerajaan Ternate yang sangat strategis sebagai pusat cengkeh dan ko-
moditi perdagangan yang sangat diperlukan dunia internasional, ditam-
bah faktor komitmen penguasa, dalam hal ini sultan, dalam penyebaran
Islam. Karena itu, tidak mengherankan jika Malaku utara berkembang
menjadi salah satu pusat Islam di Indonesia bagian timur, hingga saat
ini.
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